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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan Negara Islam
dan Negara non Islam dalam hal ketimpangan distribusi pendapatan yang
disebabkan oleh faktor makroekonomi dan perkembangan keuangan. Faktor
ekonomi dalam penelitian ini adalah GDP perkapita, Inflasi, dan pertumbuhan
dalam sektor pertanian. Perkembangan keuangan di gambarkan dengan kredit
pribadi terhadap GDP dan jumlah Uang beredar. Populasi yang digunakan
adalah Negara dengan katagori pendapatan menengah yang terdaftar dalam
Bank dunia tahun 1981- 2017. Sedangkan sampel yang didapatkan ada 8 negara,
vaitu 4 negara mewakilkan Negara Islam yaitu, Kazakhstan, Turkey, Pakistan,
Jordan dan 4 negara mewakilan Negara Non Islam yaitu Costa Rica, Brazil,
Argentina dan Thailand. Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif dan data
time series, metode yang digunakan yaitu dengan metode regresi Error
Correction Model (ECM). Hasil estimasi Ditemukan hasil bahwa pada Negara
Islam dan Negara non Islam masing-masing mempunyai hasil yang sama yaitu
pada variabel GDP perkapita, sektor pertanian, Jumlah Uang beredar
berpengaruh negatif terhadap ketimpangan pendapatan, sedangkan kredit pribadi
terhadap GDP dan inflasi berpengaruh positif terhadap ketimpangan
pendapatan.
Perkembangan keuangan yang tumbuh secara berlebihan justru akan
menyebabkan ketimpangan pendapatan. Namun, jika perkembangan keuangan
dikelola lebih baik dan efisien, maka akan menurunkan ketimpangan pendapatan.

Kata kunci : ketimpangan pendapatan, perkembangan keuangan, makroekonomi
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PENDAHULUAN

Guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat, diperlukan pertumbuhan
ekonomi positif dan pemerataan distribusi pendapatan. Dalam mengukur
keberhasilan perekonomian negaranya, setiap pemerintah menggunakan metode
atau indikator yang mewakili perubahan perekonomiannya. Salah satunya
pendapatan perkapita yang dihitung dari Produk Nasional Bruto (PNB). Bank
Dunia mengelompokkan negara-negara di dunia berdasarkan tinggi rendahnya
pendapatan perkapita.

Krisis ekonomi global yang terjadi tahun 2008-2009 diawali dengan
terjadinya subprime mortgage di Amerika Serikat dan menimbulkan dampak
buruk ke berbagai negara. Hal ini memunculkan pertanyaan mengenai distribusi
sistem keuangan yang terjadi. Tingkat ketimpangan yang tinggi dan terkadang
semakin meningkat, menjadi penghalang utama dalam mencapai Millennium
Development Goals (MDGs), sehingga menimbulkan resiko stabilitas dan
kemajuan sosial, serta ketidakadilan dalam pencapaian pertumbuhan ekonomi
yang tinggi.

Dalam melihat hubungan perkembangan sektor keuangan dengan
pertumbuhan ekonomi, Patrick (1966) menyebutkan ada dua fenomena yang
berkaitan, yaitu fenomena “demand following” dan “supply leading”.

Hubungan antara intermediasi keuangan dan pertumbuhan ekonomi telah
diperluas untuk menguji pertalian dari intermediasi keuangan terhadap
pertumbuhan ekonomi dan distribusi pendapatan. Greenwood dan Jovanovic
(1990) mengemukakan bahwa pembangunan struktur keuangan yang baik akan
menyebabkan pertumbuhan ekonomi yang tinggi.

Beck, dkk, (2014) mengungkapkan bahwa semakin banyak uang berakibat
pada berkurangnya pertumbuhan ekonomi. Adapun penelitian yang dilakukan
oleh Arcand et al. (2012) bahwa keuangan mulai memiliki efek negatif pada
output pertumbuhan ketika kredit ke sektor swasta mencapai 100% dari PDB.

Organisasi Konferensi Islam (OKI) adalah organisasi yang lebih
menekankan masalah politik. Dari 57 negara-negara Islam anggota OKI, 32
negara dengan pendapatan menengah. Sedangkan negara yang tidak tergabung
dengan OKI, terdapat 74 negara dengan tingkat kesejahteraan pendapatan
menengah.

KAJIAN TEORI

Ada banyak literatur tentang hubungan antara perkembangan keuangan
dan pertumbuhan ekonomi, baik secara teoritis maupun empiris. Namun masih
belum banyak ditemukan penelitian yang meneliti hubungan antara perkembangan
keuangan dengan ketimpangan pendapatan dan ataupun secara khusus membahas
keduanya dengan studi kasus di negara-negara Islam. Beberapa penelitian tersebut
yaitu yang dilakukan oleh Levine (2000), meneliti operasi sistem keuangan dan
pertumbuhan ekonomi dan menghasilkan bahwa secara umum, perkembangan
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keuangan dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi dengan menyediakan
alokasi modal yang efisien dan mengurangi berbagai hambatan dalam hal
pinjaman dan pembiayaan. namun saat ini ada beberapa bukti empiris juga bahwa
ketika perkembangan keuangan yang terlalu besar atau melampaui ambang batas
perkembangannya, dapat mengurangi pertumbuhan ekonomi karena sektor
keuangan bersaing dengan bagian ekonomi lainnya dengan sumber daya yang
langka. Dimana keuangan mulai memiliki efek negatif ketika kedit swasta
mencapai 100% dari PDB, (Arcand et al. 2012).

GDP merupakan Salah satu indikator penting untuk mengetahui kondisi
ekonomi di suatu negara dalam suatu periode tertentu. Penelitian yang dilakukan
oleh Chang dan Ram (2000), mengemukakan bahwa dengan adanya peningkatan
GDP akan membuka peluang bagi pengusaha dalam wilayah tersebut untuk
mengembangkan bisnis dan memperoleh pendapatan yang lebih tinggi, sehingga
hal ini dapat mengurangi adanya ketimpangan distribusi pendapatan. Adanya
inflasi cenderung akan mengakibatkan terjadinya gejolak ekonomi. Karena tingkat
harga umum mengalami kenaikan secara terus menerus. Telah dibuktikan dari
beberapa penelitian terdahulu bahwa adanya inflasi akan menyebabkan penurunan
jumlah nominal pendapatan rakyat miskin atau tenaga kerja pendapatan menengah
kebawah, hal ini kemudian menyebabkan distribusi pendapatan yang semakin
timpang. Beberapa ahli ekonomi khususnya dinegara berkembang mulai
menyadari bahwa perhatian terhadap sektor pertanian perlu diberikan lebih
banyak, karena strategi pembangunan yang diupayakan dengan mengejar
pertumbuhan industri di kota yang cepat seringkali tidak dibarengi dengan
pengembangan sektor pertanian dan pembangunan pedesaan (Todaro,1978).
Strategi pembangunan yang mengutamakan peningkatan taraf hidup sebagian
besar masyarakat sebaiknya tidak hanya didasarkan pada ukuran ekonomi tetapi
harus dilengkapi dengan ukuran lain sesuai dengan keadaan dan kemampuan
masyarakat setempat. Perkembangan sektor keuangan haruslah berperan sebagai
agen dalam mempercepat pembangunan dan meningkatkan pertumbuhan
ekonomi, yang pada akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Dengan kata lain, melalui fungsi intermediasi yang dijalankannya, sektor
keuangan haruslah berperan sebagai agen dalam mempercepat pembangunan dan
meningkatkan pertumbuhan ekonomi, yang pada akhirnya akan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

METODE PENELITIAN
Jenis dan Sumber Data

Data dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang mengguanakan
data antar waktu (time series), data diperoleh dari beberapa sumber yaitu data
worldBank, dan data CEIC. Sampel yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu
ada 8 negara pada kategori pendapatan menengah ,di antaranya 4 mewakilkan
negara Islam yaitu, Kazakhstan, Turkey, Pakistan, Jordan dan 4 negara mewakilan
Negara Non Islam yaitu Costa Rica, Brazil, Argentina dan Thailand.
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Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variable dependen dalam penelitian ini adalah Ketimpangan pendapatan
yang diukur dengan indeks gini. Variable independennya adalah Indikator
makroekonomi yang di hitung dengan GDP perkapita, IHK dan sektor pertanian.
Kredit terhadap GDP dan Jumlah Uang beredar dipilih sebagai proksi untuk
menguji pengaruh perkembangan keuangan terhadap ketimpangan distribusi
pendapatan di Negara-negara Islam dan Non Islam.

Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode regresi Error
Correction Model (ECM. Model ECM (Error Corrction Model) adalah model
ekonometrik yang digunakan dengan tujuan untuk mencari persamaan regresi
keseimbangan dalam jangka panjang dan juga keseimbangan dalam jangka
pendek. Uji ECM dapat dilakukan ketika syarat-syarat sudah berhasil yaitu uji
stasioneritas pada tiap variabel, dan dilanjutkan dengan uji kointegrasi.

Model ekonometrika ditampilkan model ECM dengan formulasi jangka
panjang sebagai berikut :

Ye = Bo+ B1X1e + B2Xor + B3Xzr + PaXar + PsXst

Sedangkan model penyesuaian jangka pendek atau yang disebut juga
dengan model koreksi kesalahan (Error Correction Model) adalah:

Ayt = Qo + a’lECTt_l + azAxlt + agAXZt + a4AX3t + asAX4,t + 0(6AX5t
(2)

Dimana,

ECT—y =Yio1 — (Po+ P1X1t—1+ B2Xot—1+ P3X3t—1+ PaXsr—1 + BsXs5e-1)

HASIL DAN PEMABAHASAN
Hasil Regresi Negara Islam
) Jangka Panjang Jangka Pendek
Variabel Coefficient | Probabilitas Coefficient | Probabilitas
GDP -0.068006 0.3665 -0.133212 0.0871
CPI 0.131293 0.0004 0.034082 0.5548
AGRI -0.001514 0.0003 -0.00052 0.0596
JUB -0.054501 0.0000 -0.035266 0.0000
PRIVATCR| 0.000619 0.0314 3.06E-05 0.8873
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Dari hasil estimasi diperoleh hasil bahwa dalam jangka panjang variabel
yang berpengaruh adalah GDP, sektor pertanian, JUmlah uang Beredar memiliki
pengaruh negatif yang mampu mengurangi adanya ketimpangan di Negara Islam.
Sedangkan Indeks Harga Konsumen, dan kredit pribadi terhadap GDP memiliki
pengaruh positif membuat ketimpangan semakin meningkat. Begitu juga dalam
hasil regresi jangka pendek.

Hasil Regresi Negara Non Islam

) Jangka Panjang Jangka Pendek
Variabel Coefficient Probabilitas Coefficient Probabilitas
GDP -0.348888 0.0000 -0.170281 0.0007
CPI 0.003141 0.1868 0.000899 0.7487
AGRI -0.001578 0.0209 0.001489 0.0136
JUB -0.004032 0.0021 -0.003037 0.0487
PRIV CR | 0.007099 0.0000 0.00598 0.0001

Dari hasil regresi diperoleh hasil bahwa dalam jangka panjang variabel
GDP,sektor pertanian dan JUB berpengaruh negatif mampu mengurangi
ketimpangan sedangkan variabel IHK dan kredit pribadi terhadap GDP
berpengaruh positif menyebabkan distribusi pendapatan semakin timpang
dinegara Non Islam. Sama halnya dengan hasil regresi jangka pendeknya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil olah data yang dilakukan penulis menggunakan metode regresi
berupa Error Correction Model (ECM) diperoleh hasil pengaruh jangka pendek
dari variabel-variabel independen berupa GDP perkapita, IHK, sektor pertanian,
aset bank sentral dan JUB terhadap ketimpangan distribusi pendapatan dengan
kesimpulan antara lain adalah sebagai berikut: GDP perkapita, sektor pertanian
dan jumlah Uang beredar mempunyai hubungan negatif signifikan terhadap
ketimpangan pendapatan di Negara Islam dan negara non Islam. Artinya, semakin
variabel-variabel tersebut meningkat, maka akan menurunkan tingkat
ketimpangan pendapatan. Berbeda dengan asset bank sentral dan inflasi, semakin
variabel-variabel tersebut meningkat, maka ketimpangan pendapatanpun turut
meningkat. Jadi dari hasil analisa tersebut, mendapatakan hasil perkembangan
keuangan yang tumbuh secara berlebihan justru akan menyebabkan ketimpangan
pendapatan. Namun, jika perkembangan keuangan dikelola lebih baik dan efisien,
maka akan menurunkan ketimpangan pendapatan.
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SARAN

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka implikasi dari penelitian adalah

sebagai berikut :

1. Memperluas akses terhadap pasar keuangan, utamanya memfokuskan kinerja
pada pemberian akses yang lebih baik terhadap pemberian layanan untuk
rakyat miskin. Dengan memberikan akses kredit yang lebih besar akan
memungkinkan rakyat miskin untuk melakukan investasi produktif seperti
pembiayaan sekolah atau perluasan sektor usaha produksi kecil. Dengan
begitu distribusi pendapatan akan semakin merata.

2. Microfinance, yang merupakan bentuk dari perkembangan keuangan yang
memfokuskan pelayanannya pada cakupan yang lebih kecil seperti area rural
pedesaan, sehingga pemberian pelayanan jasa keuangan dapat lebih mudah
dijangkau oleh seluruh lapisan masyarakat.

3. Memberlakukan kebijakan yang pro-rakyat miskin, dimana pembangunan
tidak hanya terfokus pada pengembangan infrastruktur namun juga fokus pada
penyelesaian permasalahan kemiskinan. Mengembangakan sektor-sektor
unggulan guna memaksimalkan potensi yang dimiliki negara yang
bersangkutan sehingga mampu meningkatkan penyerapan dan produktivitas
tenaga kerja untuk memperkecil rasio gini suatu wilayah.
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